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 Masyarakat Desa Cimara sebagian besar masih memanfaatkan sumberdaya alam 

yang ada di sekitar kawasan hutan Gunung Tilu untuk meningkatkan 

perekonomiannya berupa hasil hutan bukan kayu, perkebunan dan pertanian. 

Tendani (Goniothalamus macrophyllus) pada tingkatan semai, pancang dan tiang 

ditemukan pada kawasan hutan Gunung Tilu, Goniothalamus merupakan hasil 

hutan yang mempunyai potensi sebagai tumbuhan obat yang belum dimanfaatkan 

secara maksimal. Masyarakat Desa Cimara belum sepenuhnya mengetahui dan 

memahami mengenai manfaat dari Tendani sebagai tumbuhan berkhasiat obat. 

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat terhadap 

Tendani sebagai sumberdaya alam berkhasiat obat. Pengetahuan mengenai 

Tendani (Goniothalamus macrophyllus) belum banyak didapat, sehingga 

sosialisasi ini merupakan tambahan ilmu pengetahuan mengenai kekayaan 

sumberdaya alam yang ada disekitar kawasan hutan Gunung Tilu. 

 

 Abstract 

 
Most of the people of Cimara Village still use the natural resources around the 

Gunung Tilu forest area to improve their economy in the form of non-timber 

forest products, plantations and agriculture. Tendani (Goniothalamus 

macrophyllus) at the seedling, sapling and pole levels were found in the forest 

area of Gunung Tilu, Goniothalamus is a forest product that has potential as a 

medicinal plant that has not been utilized optimally. The people of Cimara Village 

do not fully know and understand the benefits of Tendani as a medicinal plant. 

This activity aims to increase public knowledge of Tendani as a natural resource 

with medicinal properties. Knowledge about Tendani (Goniothalamus 

macrophyllus) has not been widely obtained, so this socialization is an addition 

to knowledge about the wealth of natural resources that exist around the forest 

area of Gunung Tilu. 

 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Desa Cimara merupakan salah satu desa yang termasuk ke dalam Kecamatan Cibeureum Kabupaten 

Kuningan. Masyarakat desanya sebagian besar masih memanfaatkan sumberdaya alam yang ada 

disekitar untuk meningkatkan perekonomiannya berupa hasil hutan, perkebunan dan pertanian. 

Lokasi Desa Cimara berbatasan langsung dengan kawasan hutan Gunung Tilu. Masyarakat Desa 

Cimara langsung maupun tidak langsung berperan dalam upaya pelestarian keanekaragaman hayati 

yang ada di dalam kawasan hutan di sekitarnya. Upaya pemanfaatan dan pelestarian keanekaragaman 
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hayati tidak hanya menjadi tanggung jawab pengelola suatu kawasan saja namun juga menjadi 

tanggung jawab kita semua, karena upaya yang dilakukan secara kolaborasi akan lebih memberikan 

hasil yang maksimal. Menjadikan masyarakat sebagai pelaku utama pembangunan konservasi adalah 

sesuatu pendekatan yang efektif. Tidak selamanya pengelola suatu kawasan selalu berada di 

lapangan, sangat membutuhkan dukungan masyarakat setempat sebagai bagian yang tidak 

terpisahkan dalam pengelolaan ekosistem hutan dalam implementasi. 

 

Berdasarkan penelitian Adhya et al., (2020) Tendani (Goniothalamus macrophyllus) pada tingkatan 

semai, pancang dan tiang ditemukan pada kawasan hutan Gunung Tilu.  Beberapa spesies 

Goniothalamus dilaporkan mengandung senyawa yang berguna bagi pengobatan (Tantithanaporn et 

al., 2011; Tip-pyang et al., 2010; Tai et al., 2010). Terdapat sepuluh spesies Goniothalamus yang 

telah dikenal sebagai bahan obat tradisional yaitu G. curtisii, G. dolichocarpus, G. fulvus, G. 

giganteus, G. macrophyllus, G. malayanus, G. scortechinii, G. tapis, G. terniifolius dan G. umbrosus 

(Mat Salleh dan Latiff, 2002). Menurut Mat Salleh dan Latiff (2002), Goniothalamus merupakan hasil 

hutan yang mempunyai potensi sebagai tanaman obat yang belum dimanfaatkan secara maksimal. 

Masyarakat Desa Cimara belum sepenuhnya mengetahui dan memahami mengenai manfaat dari 

Tendani (Goniothalamus macrophyllus) sebagai tumbuhan berkhasiat obat. 

 

Goniothalamus yang merupakan famili Annonaceae diketahui menghasilkan senyawa bioaktif berupa 

acetogenins, alkaloids, sytryl lactones dan flavoniods (Chen et al., 1998; Ee et al., 1999; Tian et al., 

2006). Beberapa spesies genus goniothalamus digunakan oleh masyarakat pedalaman dari berbagai 

negara untuk mengobati demam, kudis dan rematik (Perry, 1980). Akar dari G. tapis Miq. di Pulau 

Jawa, telah digunakan sebagai infus untuk mengobati demam tifoid. (Efdi et al., 2010). Beberapa 

spesies yang termasuk dalam famili Annonaceae, diantaranya genus Goniothalamus mengandung 

berbagai acetogenins baru dan dapat dipergunakan sebagai pestisida yang aman, efektif, ekonomis, 

dan ramah lingkungan (McLaughlin et al., 1997). Aktivitas larvicidal dari beberapa spesies tumbuhan 

Annonaceae merupakan produk kombinasi bioaktiv alami yang digunakan untuk mengontrol hama 

(Ee et al., 2006). Seperti halnya Goniothalamus spp lainnya, akar dan daun G. uvariodes King telah 

digunakan dalam pengobatan tradisional sebagai obat setelah melahirkan. (Burkill, 1935). 

 

Tujuan kegiatan ini adalah penyampaian informasi mengenai manfaat tumbuhan berkhasiat obat jenis 

Tendani (Goniothalamus macrophyllus) yang tumbuh di kawasan hutan sekitar Gunung Tilu Desa 

Cimara Kecamatan Cibeureum Kabupaten Kuningan. 

 
2. METODE 

Kegiatan sosialisasi keberadaan dan manfaat Tendani (Goniothalamus macrophyllus) sebagai 

tumbuhan berkhasiat obat di laksanakan pada bulan September 2022 berupa identifikasi dan 

inventarisasi keberadaan Tendani (Goniothalamus macrophyllus) di sekitar kawasan Gunung Tilu 

dengan metode jelajah, kemudian pada bulan Oktober 2022 berupa kegiatan sosialisasi manfaat 

Tendani (Goniothalamus macrophyllus). Lokasi di Desa Cimara Kecamatan Cibeureum Kabupaten 

Kuningan dengan sasaran anggota Kelompok Tani Hutan Tilu Daun. 

 

Kegiatan sosialisasi berupa penyampaian ciri dan bentuk Tendani (Goniothalamus macrophyllus), 

lokasi ditemukan serta manfaat nya sebagai tumbuhan obat. Pentingnya agar kita semua menjaga dan 

melestarikan Tendani (Goniothalamus macrophyllus) sebagai salah satu kekayaan sumberdaya alam 

yang ada di kawasan hutan Gunung Tilu. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil inventarisasi dan identifikasi lapangan, ditemukan keberadaan Tendani 

(Goniothalamus macrophyllus) di Blok Gagajahan kawasan hutan Gunung Tilu pada ketinggian 435 

mdpl, dan di Blok Ebeg-ebeg pada ketinggian 595 mdpl., dengan jumlah populasi sebanyak 4 individu 

pada blok Gagajahan dan 10 individu pada blok Ebeg-ebeg, dengan tinggi mencapai 2 meter. Pada 
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saat ditemukan terdapat satu individu sudah mulai berbunga. Berikut disampaikan identifikasi 

(Gambar 1), bentuk daun (Gambar 2) dan bunga (Gambar 3) 

 

            
           Gambar 1. Identifikasi            Gambar 2. Bentuk Daun          Gambar 3. Bentuk Bunga 

 

Beberapa spesies Goniothalamus dilaporkan mengandung senyawa medicinally berguna 

(Tantithanaporn et al., 2011; Tip-pyang et al., 2010; Tai et al., 2010). Sam et al., (1987) menyatakan 

bahwa goniothalamin dan goniothalamin oksida merupakan dua senyawa yang diisolasi dari bagian 

G. macrophyllus diketahui memiliki sifat embriotoksik. Pemanfaatan minyak G. macrophyllus 

merupakan salah satu bahan aktif untuk produk perawatan pribadi, sedangkan senyawa kimiawi dari 

minyak esensial G. macrophyllus juga dapat digunakan sebagai panduan kemotaksonomi untuk 

identifikasi spesies Goniothalamus lainnya (Humeirah et al., 2010). G. tapisoides Mat Salleh, 

dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai obat pengganggu dan untuk menyembuhkan gigitan hewan 

beracun seperti ular, kalajengking atau gigitan serangga, dan untuk meredakan sakit perut. Biasanya 

akar atau kulit batang dihancurkan dan diterapkan pada daerah yang sakit. Untuk pengobatan sakit 

perut, akar atau kulit batang ditambahkan ke air hangat dan diminum (Perry, 1980). Rebusan akar 

dan daun digunakan dalam pengobatan tradisional untuk mengobati masuk angin, demam, malaria, 

kolera dan diberikan setelah melahirkan (Mat Salleh, 1989). 

 

Di Indonesia, masyarakat suku Dayak Punan di Kalimantan Timur sering menggunakan daunnya 

sebagai obat infeksi luka dan akarnya sebagai obat demam (Yusuf, 2005). Burkill dan Haniff (1930) 

juga menyatakan akar tendani dimanfaatkan untuk obat flu, demam dan malaria, dan daunya 

dimanfaatkan untuk mengobati kulit yang bengkak.  Spesies Goniothalamus selama bertahun-tahun 

di beberapa negara telah digunakan untuk pengobatan pada saat melahirkan dan mengobati demam 

(Surivet & Vatele, 1999). Menurut Burkill (1953) daun tendani digunakan untuk meredakan sakit 

demam dan rebusan akarnya dapat menyebabkan aborsi, mencegah dan mengobati sakit demam, serta 

daun yang sudah dipanaskan dapat digunakan untuk mengobati pembengkakan pada kulit (Wiart, 

2007). Masyarakat Taiwan menggunakan biji tendani untuk menggobati penyakit kudis (Heyne, 

1950). Di Filipina biji tendani digunakan untuk mengobati penyakit reumatik dan buahnya digunakan 

untuk mengobati sakit perut (Quisumbing, 1951). 

 

Goniothalamus merupakan salah satu tanaman obat yang mengandung zat yang memiliki kemampuan 

untuk mengendalikan pertumbuhan sel kanker melalui peningkatan kematian sel kanker tanpa 

memberikan efek inflamasi pada sel-sel normal (Ali et al. 1997). Acetogenins dan styryl-lactone dari 

spesies Goniothalamus telah terbukti bersifat sitotoksik terhadap garis sel tumor manusia yang 

berbeda (F’atima et al., 2006; F’atima et al., 2006; Tian et al., 2006). Alabsi et al. (2013) 

mengemukakan bahwa ekstrak alami G. macrophyllus memiliki sifat anti kanker terhadap sel tumor. 

Terdapat 28 spesies tumbuhan obat di Indonesia yang mempunyai potensi sebagai Tumor Necrosis 
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Factor (TNF)-α inhibitor, diantara ke-28 tumbuhan obat tersebut yang mempunyai (TNF)-α inhibitor 

tertinggi adalah batang Avicennia sp. dan daun G. macrophyllus (Batubara et al. 2012). 

Penyampaian mengenai keberadaan Tendani (Goniothalamus macrophyllus) serta manfaatnya 

sebagai tumbuhan berkhasiat obat dengan Bahasa yang sederhana dan mudah untuk dicerna. Kegiatan 

dilakukan kepada anggota kelompok tani hutan Tilu Daun disampaikan pada tempat terbuka dilokasi 

kebun/lahan mereka di perbatasan dengan kawasan hutan Gunung Tilu, dengan suasana santai dan 

penuh keakraban, hal ini untuk lebih mencairkan suasana dan tidak mengganggu aktivitas 

masyarakat. Anggota kelompok tani hutan Tilu Daun merupakan kumpulan anak-anak muda yang 

tergerak untuk membangun desa melalui pertanian dengan konsep yang baru dan ramah lingkungan. 

Pengetahuan mengenai Tendani (Goniothalamus macrophyllus) belum banyak didapat, sehingga 

sosialisasi ini merupakan tambahan ilmu pengetahuan mengenai kekayaan sumberdaya alam yang 

ada disekitar kawasan hutan Gunung Tilu. Disampaikan kegiatan sosialisasi melalui Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Kegiatan Sosialisasi 

 
4. KESIMPULAN 

Kegiatan sosialisasi mengenai keberadaan dan manfaat Tendani (Goniothalamus macrophyllus) bagi 

masyarakat di Desa Cimara Kecamatan Cibeureum Kabupaten Kuningan telah berdampak positif 

bagi peningkatan pengetahuan masyarakat mengenai potensi sumberdaya alam yang ada di kawasan 

hutan Gunung Tilu, sosialisasi dilakukan kepada anggota kelompok tani hutan Tilu Daun dan 

dilakukan di lokasi lahan/kebun, hal ini memberikan dampak dan persepsi yang baik karena 

pelaksanaan lebih santai dan terbuka. 

 

Keberlanjutan kegiatan ini perlu dikembangkan dalam bentuk budidaya Tendani (Goniothalamus 

macrophyllus) diluar habitat alaminya sehingga populasi di alam akan tetap terjaga. Budidaya 

Tendani (Goniothalamus macrophyllus) perlu dilakukan kajian terlebih dahulu sehingga akan 

didapatkan teknik budidaya yang efektif dan sesuai. 
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